BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam memandang manusia sebagai makhluk yang paling mulia dan
sempurna yang Allah ciptakan diantara makhluk Allah yang lainnya, sehingga
Allah menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi. Manusia dianugrahi
amanat (tanggung jawab) untuk mengelola bumi dan semua isinya dengan
sebaik-baiknya dan harus sesuai dengan petunjuk-Nya agar terwujud
kemaslahatan, kemakmuran, perdamaian, dan kesejahteraan di muka bumi.'

Sebagai khalifah Allah di muka bumi, selain dianugrahi amanat (tanggung
jawab) untuk mengelola bumi, manusia oleh Allah swt. dianugrahi naluri yang
menjadikanya gemar memperoleh manfaat dan menghindari mudarat, serta
membenci lawan kedua hal itu. Untuk meraih apa yang disenanginya itu, atau
menampik apa yang tidak disukainya, lahirlah dorongan fitrah yang mengantar
kepada aneka aktifitas manusia sebagaimana firman Allah:
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Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang
diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas,
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga). (Al-Imran: 14)?

Secara naluriah atau fitriah Allah menugaskan manusia untuk membangun
dan memakmurkan bumi. Untuk melaksanakan tugas kekhalifaan itu, manusia
harus memiliki naluri mempertahankan hidup ditengah aneka makhluk, baik dari
jenisnya maupun dari jenis makhluk yang lain.?

Dan untuk melakukan hal tersebut tentunya manusia membutuhkan
makanan, rumah, dan pakaian. Kebutuhan-kebutuhan tersebut merupakan
kebutuhan manusia yang sangat mendasar dari kebutuhan manusia. Selain
kebutuhan tersebut untuk masa sekarang manusia juga membutuhkan kebutuhan
yang lain, seperti kebutuhan untuk pendidikan, untuk kesehatan dan lain-lain.
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut tentunya manusia membutuhkan harta.
Karena tanpa adanya harta, kebutuhan yang mendasar sulit terpenuhi bahkan
tidak dapat terpenuhi, apalagi kebutuhan lainnya.

Selain untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri dan keluarga, harta juga
memiliki manfaat lain yang sangat penting dalam kehidupan. Manfaat lain dari

hata selain untuk memenuhi kebutuhan diri sendiri dan keluarga juga dapat

digunakan untuk membantu kesejahteraan orang lain dan untuk kegiatan ibadah.

2 Penterjemah, Yayasan Penyelenggara, A/-Qur'an Dan Terjemahnys, (Bandung:
Algensindo, 2011), 96.
? Shihab, M. Quraish, Berbisnis Dengan Allah (Tangerang: Lentera Hati, cet II,, 2008), 2.



Contoh kegunaan harta untuk membantu kesejahteraan orang lain, yaitu untuk
membantu orang-orang terkena musibah seperti rumahnya kebakaran, terkena
bajir, tanah longsor dan lain-lain. Sedang untuk kepentingan ibadah seperti untuk
zakat, infak, menyantuni anak yatim, memberi sumbangan untuk pembangunan
masjid dan lain-lain.

Untuk memperoleh harta tentunya manusia harus bekerja dan tidak boleh
bermalas-malasan. Dalam Islam setiap muslim dilarang bermalas-masalan untuk
mencari rezeki atau bekerja dengan dalih karena sibuk beribadah atau tawakal
kepada Allah, sebab rezeki tidak akan datang dengan sendirinya tanpa kita
berusaha untuk mencarinya. Dan tidak diperbolehkan juga seorang muslim hanya
menggantungkan dirinya pada sedekah orang. Padahal, dia masih mampu
berusaha untuk memenuhi kepentingan dirinya sendiri dan keluarga serta
tangungannya.

Di masa sekarang sering kita jumpai orang yang meminta-minta padahal
dari segi fisik mereka masih kuat untuk bekerja, namun mereka tetap meminta-
minta untuk memperoh uang. Hal ini disebabkan karena mereka malas bekerja,
dan dengan meminta-minta saja kebutuhan mereka bisa tercukupi. Hal tersebut
sangat bertentangan dengan Islam, karena dalam Islam mengharuskan kita untuk
bekerja keras dalam mencari harta.

Ada banyak cara untuk mencari harta salah satunya adalah dengan

berbisnis. Bisnis adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk memperoleh



keuntungan sesuai dengan tujuan dan target yang diinginkan dalam berbagai
bidang, baik jumlah maupun waktunya.* Salah satu dari berbisnis adalah jual beli
yang bertujuan juga untuk mencari keuntungan (laba).’ Sebagaimana firman
Allah swt.
22 T 2 .
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“Mereka itu mengharapkan perniagasn yang tidak akan merugr” (Faathir: 29)°

Dalam Islam harta yang paling baik adalah diperoleh dari hasil kerja atau

perniagaan/jual beli, sebagaimana diriwayatkan dalam hadis sebagai berikut:
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Diturunkan dari Rifa’ah ibn Rafi’ r.a. bahwa Nabi saw. Pernah ditannya,
“Pekerjaan apakah yang paling baik?” Beliau bersabda, “Pekerjaan seseorang
dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang bersih” (HR. Al-Bazzar.
Hadls ini sahih menurut Al-Hakim)

Proses jual beli merupakan transaksi paling banyak dilakukan dalam dunia
perniagaan, bahkan secara umum proses jual beli merupakan bagian yang paling
terpenting dalam aktifitas usaha. Pada prisipnya jual beli dalam Islam
diperbolehkan selama tidak ada dalil yang melarangnya. Oleh sebab itu, setiap

pelaku bisnis muslim hendaknya perlu berhati-hati sebelum melakukan suatu

* Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2007), 5.

s Permono, Syaichul Hadi, Hukum Bisnis, (Yokyakarta: UIN Malang Pers, 2009), 170.

¢ Penterjemah, A/-Qur’an Dan Terjemahnya, 903.

7 Al-Asqalani, Tbnu Hajar, Bulugul Maram, (Penterjemah: Irfan Maulana Hakim, Buligh
Al-Maram), (Bandung: Khazanah, 2010), 316.



usaha. Mulai dari cara (proses), objek yang diperdagangkan, dan lain sebagainya
yang berkaitan dalam jual beli tersebut sesuai syariat Islam atau tidak. Misalnya
cara yang dilakukan dibenarkan (halal) menurut perspektif syariah, atau justru
sebaliknya. Demikian pula dengan barang yang diperdagangkan diperbolehkan
secara syariah atau tidak, karena jika sekiranya tidak diperbolehkan jelas haram
dijualbelikan, demikian seterusnya.

Dari keterangan di atas jika sesuai dengan syariat, tentunya jual beli
tersebut dapat tercapai, dalam arti tidak saja memperoleh keuntungan secara
materi, tetapi yang penting lagi yaitu saling menguntungkan dalam segala aspek
kehidupan.®

Namun di masa sekarang para pembisnis hanya mementingkan
keuntungan untuk dirinya sendri tanpa mementingkan kepentingan aspek yang
lainya, karena mereka beranggapan bahwa tujuan utama dari bisnis atau jual beli
adalah hanya untuk memperoleh keuntungan sebanyak-banyakknya. Untuk
memperoleh keuntungan yang sebanyak-banyaknya, pembisnis tentunya harus
mengetahui keinginan masyarat, barang yang seperti apa yang diinginkan dan
dibutuhkan masyarakat. Dengan mengetahui barang yang dinginkan dan yang
dibutuhkan masyarakat, maka para pelaku bisnis akan memproduksi barang

tersebut dengan sebanyak-banyaknya.

§ Permono, Hukum Bisnis, 171.



Untuk memproduksi barang yang dinginkan atau yang dibutuhkan
masyarakat tersebut, terkadang para pelaku bisnis melakukan berbagai cara agar
mendapatkan keuntungan yang banyak. Bahkan tidak jarang cara yang
digunakan oleh para pelaku bisnis tersebut melanggar ketentuan syariah.
Sehingga transaksi yang mereka lakukan hanya menguntungkan salah satu pihak
yaitu penjual saja.

Di Desa Klemunan Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar sebagian
penduduknya melakuakan usaha budidaya ikan koi, ikan koi yang pelihara
bermacam-macam dari jenis ikan koi yang memiliki kualitas kurang baik sampai
jenis ikan koi yang memiliki kualitas baik. Namun terkadang masyarakat desa
Klemunan yang mempunyai usaha ikan koi untuk memenuhi keinginan
masyarakat yang terhadap ikan koi yang berkualitas bagus, mereka melakukan
make up koi terhadap ikan koi yang memiliki kualitas kurang bagus. Cara
pemake upan ikan koi tersebut adalah dengan menghilangkan sisik ikan koi yang
menurut mereka jelek. Namun hasil make up tersebut sewaktu-waktu dapat
berubah kembali menjadi warna awalnya.

Tidak jarang hasil koi yang dimake up tersebut jenisnya menjadi berubah
misalnya dari jenis sanke (warna sisinya putih, merah dan hitam) karena sisik
hitam dihilangkan makan ikan koi tersebut berubah jadi kohaku (warna sisik
putih dan merah). Para penjual ikan koi tersebut tidak menjelaskan kalau ikan

koi tersebut hasil make upan kepada pembeli.



Berdasarkan semua uraian di atas, maka dalam skripsi ini akan dibahas

dengan judul “Perspektif Etika Bisnis Islam Terhadap Make up Ikan Koi Yang

Diperjualbelikan di Desa Klemunan Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar .

. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Dalam paparan latar belakang di atas pengidentifikasian masalahnya

adalah sebagai berikut:

1.

Alasan pengusaha ikan koi di Desa Klemunan Kecamatan Wlingi Kabupaten
Blitar melakukan make up ikan koi

Proses praktek make up terhadap ikan koi yang diperjualbelikan di Desa
Klemunan Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar

Jenis-jenis lkan koi yang dimake up oleh pengusaha ikan koi di Desa
Klemunan Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar

Proses pejualan ikan koi yang dimake up di Desa Klemunan Kecamatan
Wlingi Kabupaten Blitar

Perspektif etika bisnis Islam terhadap make up ikan koi yang diperjualbelikan
di Desa Klemunan Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar

Dari identifikasi masalah yang ada, agar penulisan ini tidak menyimpang

dari apa yang telah dijadikan sebuah permasalahan, maka penulis memeberikan

suatu batasan masalah, yaitu:



1. Proses praktek make up terhadap ikan koi yang diperjualbelikan di Desa
Klemunan Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar
2. Perspektif etika bisnis Islam terhadap make up ikan koi yang diperjualbelikan

di Desa Klemunan Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
akan dibahas dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. Bagaimana proses praktek make up terhadap ikan koi yang diperjualbelikan
di Desa Klemunan Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar?
2. Bagaimana perspektif etika bisnis Islam terhadap make up ikan koi yang

diperjualbelikan di Desa Klemunan Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar?

D. Kajian Pustaka
Sudah banyak karya ilmiah maupun penelitian tentang jual beli, bahkan
jual beli ikan misalanya judul skripsi hasil tulisan Machfudz’ tentrang “Tinjavan
Hukum Islam Terhadap Jual Beli ikan Dengan Sistem Amplop di Desa
‘Perengkulon Melirang Bungah Gresik’. Dalam skripsi tersebut masalah yang
dibahas diantaranya: yang pertama keberadaaan barang yang akan

diperjualbelikan belum jelas, karena masih dalam tataran perkiraan jumlah dan

® Machfudz, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli ikan Dengan Sistem Amplop di
Desa ‘Perengkulon Melirang Bungah Gresik’, Skripsi (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2003)



sifatnya, yang kedua persaingan harga sesama pembeli, sehingga salah satu
pembeli ada yang dirugikan karena tidak sesuai dengan antara barang yang dibeli
dengan harga yang dipatok dalam sebuah amplop.

Jual beli lainnya misalnya “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek
Reyeng Dalam Jual Beli [kan Di Desa Sawahan Kecamatan Cerme Kabupaten
Gresik Jawa Timur” karya Muhammad Yassir.'® Dalam skripsi tersebut memberi
gambaran tentang pembeli (tengkulak) yang menghadang nelayan yang baru
pulang dari melaut sebelum para nelayan sampai di Tempat Pelelangan Ikan
(TPI) untuk melakukan transaksi jual beli, tujuan para tengkulak tersebut adalah
untuk memperoleh harga yang lebih murah dibanding ketika transaksi setelah
sampai di TPL.

M. Affan Azizi,'' dalam penelitiannya yang berjudul “Tinajuan Hukum
Islam Terhadap Jual Beli Bawang Merah Yang Direndam Dahulu Sebelum di
Panen Di Desa Padusan Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto”, dalam
penelitian tersebut masyarakat Padusan melakukan perendaman sebelum di
panen. Dan akibat dari perendendaman bawang merah para pembeli akan merugi,
terutama pembeli yang akan menjual kembali bawang merah yang mereka beli.

Dalam skripsi orang yang membeli untuk dijual kembali tersebut diberinama

' Muhammad Yassir , “ 7 infavan Hukum Islam Terhadap Praktek Reyeng Dalam Jual Beli
Ikan Di Desa Sawahan Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik Jawa Timur”, Skripsi (Surabaya: TAIN
Sunan Am?el, 2011)
' M. Affan Azizi, “ Tinajuan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bawang Merah Yang
Direndam Dahulu Sebelum di Panen Di Desa Padusan Kecamatan Pacet Kabupaten Mojokerto”,
Skripsi, (Surabaya: IAIAN Sunan Ampel, 2011)
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dengan istilah bakul. Para bakul tersebut merugi karena bawang merah yang
mereka beli (bawang merah yang direndam dahulu sebelum dipanen) mengalami
penyusutan yang sangat siknifikan dibandingkan dengan sebelum panen bawang
merah tersebut tidak direndam terlebih dahulu.

Sedangkan kajian yang diteliti penulis dengan judul “Perspektif Etika
Bisnis Islam Terhadap Make up lkan Koi Yang Diperjualbelikan di Desa

»

Klemunan Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar ”, jual beli tersebut penjual
menghilangkan sisik ikan koi yang menurut mereka sisik tersebut diangggap
jelek. Dan hasil penghilangan sisik ikan koi tersebut, tidak jarang sisiknya dapat
kembali nampak seperti semula. Dalam make up ikan koi para penjual secara

sengaja menutupi asal ikan koi, yang tadinya warna sisiknya tidak bagus menjadi

bagus dengan cara menghilangkan sisik ikan koi yang jelek.

. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penulisan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui proses praktek make up pada ikan koi oleh para pengusaha
ikan koi di Desa Klemunan Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar.
2. Untuk mengetahui, memahami, dan menganalisa perspektif etika bisnis Islam
terhadap make up ikan koi yang diperjualbelikan di Desa Klemunan

Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar.
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F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dalam sebuah penelitian tentunya tidak lepas dari manfaat dan kegunaan
hasil penelitian tersebut. Untuk itu diharapan hasil penelitian ini dapat
bermanfaat dan berguna dalam hal sebagai berikut:
1. Aspek Teoritis
a. Penelitian ini mampu memberikan sumbangan yang berarti bagi ilmu
pengetahuan. Dan menambah khasanah keilmuan dalam bidang hukum
Islam terutama masalah jual beli.
b. Untuk menguji kemampuan penulis dalam menerapkan ilmu yang sudah
diterima selama dibangku kuliah
2. Aspek Praktis
a. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat luas serta sebgai bahan
informasi bagi para pembaca.
b. Sebagai bahan kajian lebih lanjut bagi mahasiswa jurusan muamalah

fakultas syariah, terutama berkaitan dengan jual beli.

G. Definisi Operasional
Untuk mempermudah dan menghindari terjadinya perbedaan interpretasi
terhadap pokok pembahasan skripsi yang berjudul “Perspektif Etika Bisnis Islam

Terhadap Make up lkan Koi Yang Diperjualbelikan di Desa Klemunan
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Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar ”, maka perlu dijelaskan beberapa kata

kunci yang ada pada judul di atas:

Perspektif . pandangan, sudut pandang.'?

Etika Bisnis Islam : seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar, salah,
dan halal, haram dalam dunia bisnis berdasarkan
pada prinsip-prinsip moralitas dan ketuntuan
syariah."

Jual beli : pertukaran harta atas dasar saling rela.'* Dalam
penelitian ini yang dimaksud pertukaran harta adalah
pertukaran antara uang dengan ikan koi.

Make up : make up merupakan istilah dari bahasa Inggris, yang
adalam bahasa Indonesia bisa diartiakan dandanan."
Dalam kamus bahasa Indonesia dandan adalah
menjadikan rapi atau baik.'® Dalam penenelitian ini
yang dimaksud make up adalah menghilangkan sisik
ika koi yang dianggap jelek agar ikan koi tersebut

menjadi lebih bagus dan indah.

12 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke-3, (Jakarta: Balai
Pustaka, cet. III , 2005), 864.

13 Faisal Barroen et al, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2006), 70.

" Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 12, (Bandung: Alma’arif, 1996), 47-48.

1% Peter Salim, The Contempory English-Indonesia Dictionary, edisi ke-16, (Jakarta: Media
Etika Pustaka, 2008), 1325.

16 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia , 245.
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H. Metode Penelitian
1. Data yang Dikumpulkan
Jenis penclitian yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah
campuran (lapangan dan pustaka). Penelitian lapangan meliputi:
a. Lokasi penelitian yaitu di Desa Klemunan Kecamatan Wlingi Kabupaten
Blitar
b. Objek penelitian adalah para pengusaha ikan koi yang melakukan make
up terhadap ikan koi.
c. Data yang akan digali diantaranya:
1) Data tentang proses praktek make up ikan koi
2) Data tentang jual beli dan etika bisnis.
2. Sumber Data
Sumber data yang dijadikan pegangan dalam penelitian ini agar dapat
memperoleh data-data yang konkrit serta berkaitan dengan masalah di atas
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:
a. Sumber primer, yaitu data yang secara langsung didapatkan dari
sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kali. Sumber dari
penelitian ini adalah para pengusaha ikan koi di Desa Klemunan

Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar
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prosesnya dilakukan secara langsung dengan narasumber. Dan
narasumber dari penilitian ini adalah pengusaha ikan koi yang melakukan
make up ikan koi di Desa Klemunan Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar
dan pembeli ikan koi tersebut.
b. Observasi
Pengumpulan data dengan observasi merupakan pengalian data
dengan cara mengamati, memperhatikan, mendengar dan mencatat
terhadap peristiwa, keadaan, atau hal lain yang menjadi sumber data.'s
Dalam penelitian ini peristiwa yang diamati adalah proses sebelum make
up sampai proses jual beli ikan koi yang dimakeup di Desa Klemunan
Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan mencatat data
yang sudah ada. Di antara kegiatannya adalah mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkrip, buku, surat kabar,
majalah prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan sebagainya.'” Dalam
penelitian ini data yang sudah ada tersebut adalah buku-buku refrensi
yang ada kaitannya dengan peneclitian seperti tentang jual beli secara

Islam, etika bisnis Islam dan lain-lain.

'8 Adi Riyanto, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), 213.
' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 231.
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4. Teknik analisis data
Di dalam pelaksanaan penelitian setelah data terkumpul, maka data
tersebut dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analisis dan
induktif.

a. Teknik deskriptif analisis yaitu metode yang digunakan untuk
menggambarkan dan memaparkan tentang proses make up ikan koi dan
ctika bisnis Islam.

b. Deduktif merupakan penelitian yang diawali dengan mengemukakan
teori-teori tentang jual beli dan etika bisnis Islam kemudian dikemukakan

kenyataan yang bersifat khusus (tentang praktek make up ikan koi).

I. Sistematika pembahasan
Agar dalam penyelesaian skripsi ini sistematis, maka dalam melakukan
pembahasan disusun berdasarkan urutan sebagai berikut:

BABI : Merupakan pendahuluan yang meliputi: latar belakang,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi
operasional, metode penelitian yang meliputi: data yang
dikumpulkan, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
pengolahan data, teknik analisa data, dan sistematika

pembahasan.



BABII

BAB III

BAB IV

BABV
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Merupakan landasan teori yang terdiri dari sub-sub bab dan anak
sub bab tentang jual beli diantaranya pengertian, dasar hukum,
rukun dan syarat jual beli, dan transaksi yang dilarang dalam
Islam, dan mengenai etika bisnis Islam yang memuat tentang
pengertian etika bisnis Islam, aktivitas dan etika dalam bisnis
Islam.

Merupakan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Klemunan
Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar mengenai gambaran umum
tentang Desa Klemunan Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar,
proses praktek make up ikan koi, dan proses praktek make up ikan
koi yang diperjualbelikan.

Merupakan analisis dari hasil data pelitian yang dilakukan di Desa
Klemunan Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar yang membahas
tentang perspektif etika bisnis Islam terhadap prakek make up
ikan koi yang diperjualbelikan.

Merupakan penutup yaitu pembahasan akhir yang memuat

tentang kesimpulan dan saran.



